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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salinitas optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup juvenil rajungan
Portunus pelagicus.Rajungan dipelihara selama 45 hari dengan tiga salinitas berbeda, salinitas 20±1 ppt (perlakuan A),
salinitas 26±1 ppt (perlakuan B), dan salinitas 32±1ppt (perlakuan C). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan lima ulangan. Hasil penelitian menunjukan rata-rata pertumbuhan mutlak bobot
rajungan yang dipelihara pada salinitas 26±1 ppt(16,93±3,55 g), diikuti oleh rajungan yang dipelihara pada salinitas 32±1
ppt (10,46±2,77g), dan salinitas 20±1 ppt (8,66±2,96 g).Rata-rata lebar karapas rajungan yang dipelihara pada salinitas 26±1
ppt (4,97±0,85 cm), diikuti oleh rajungan yang dipelihara pada salinitas 32±1 ppt (3,81±0,97 cm), dan salinitas 20±1 ppt
(3,58±0,86 cm). Juga, hasil pengukuran rata-rata panjang rajungan yang dipelihara pada salinitas 26±1 ppt (2,09±0,88 cm),
diikuti oleh rajungan yang dipelihara pada salinitas 32±1 ppt C (1,25±0,37 cm), dan salinitas 20±1 ppt (1,14±0,19 cm).
Ketiga perlakuan tersebut memberikan tingkat kelangsungan hidup (TKH)100%.Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwasalinitas optimal untuk budidaya juvenil rajungan adalah 26 ppt.

Kata Kunci: Salinitas, Pertumbuhan mutlak, Kelangsungan hidup, Juvenil rajungan

Abstract
This study aimed to determine the optimal salinity on the growth and survival rate of juvenile swimming crabsPortunus
pelagicus. The crabs were reared for 45 days in three different salinities, salinity 20±1 ppt (treatment A), salinity 26±1 ppt
(treatment B), and salinity 32±1ppt (treatment C). The experimental design used a Completely Randomized Design (CRD)
with three treatments and 5 replications. The results showed that the highest of absolute growth was found in the crabs reared
in salinity 26±1 ppt (16.93±3.55 g), and followed by the crabs reared in salinity 32±1ppt (10.46±2.77g), and salinity 20±1
ppt (8.66±2.96 g).The highest of carrapace width was observed in the crabs reared 26±1 ppt (4.97±0.85 cm), followed by the
crabs reared in salinity 32±1 ppt (3.81±0.97 cm), and salinity 20±1 ppt (3.58±0.86 cm). Also, the highest of carrapace length
was observed in the crab rearedin salinity 26±1 ppt (2.09±0.88 cm), followed by the crabs reared in salinity 26±1 ppt
(1.25±0.37 cm), and salinity 20±1 ppt(1.14±0.19 cm).Alltreatments provided a survival rate of (TKH) 100%. This study
revealed that the optimum salinity to culture juvenile swimming crabs was 26 ppt.
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1. Pendahuluan

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan
salah satu komoditi perikanan yang memiliki
nilai ekonomis tinggi, banyak diminati oleh mas-
yarakat baik di dalam negeri maupun luar negeri
dan pembudidayaannya mulai dikembangkan.
Oleh karena itu harganya relatif mahal yang
dapat mencapai Rp 30.000-50.000/kg daging.
Daging kepiting ini selain dinikmati di dalam
negeri juga di ekspor ke luar negeri seperti ke
Negara Jepang dan Amerika dalam bentuk beku
serta ke Singapura dalam bentuk segar(Mania,
2007). Berdasarkan data Departemen Kelautan
dan Perikanan (2005), ekspor rajungan beku

sebesar 2.813,67 ton tanpa kulit (dagingnya
saja), dan rajungan tidak beku (bentuk segar
maupun dalam kaleng) sebesar 4.312,32 ton.
Sampai saat ini seluruh kebutuhan ekspor raju-
ngan masih mengandalkan hasil tangkapan dari
alam yaitu mencapai 60% dan merupakan komo-
ditas ekspor urutan ketiga dalam arti jumlah
setelah udang dan ikan.

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu
pemasok bahan baku industri pengalengan kepi-
ting rajungan (Mustafa dan Abdullah, 2012).
Daerah penyumbang rajungan terbesar di Sula-
wesi Tenggara umumya berasal dari Kabupaten
Bombana sebesar 922,3 ton, Kabupaten Muna
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sebesar 320,4 ton, dan Kabupaten Konawe sebe-
sar 98,3 ton (DKP SULTRA, 2009).

Potensi rajungan yang tumbuh secara ala-
miah di laut sangat melimpah, namun populasi
rajungan di alam tersebut semakin terancam
dengan rusaknya habitat dan juga eksploitasi
oleh nelayan di beberapa daerah, karena besar-
nya permintaan ekspor ke beberapa Negara. Hal
tersebut mengakibatkan rendahnya ketersediaan
rajungan di alam. Untuk memenuhi permintaan
konsumen dengan hanya mengandalkan hasil
tangkapan, tidak akan dapat memenuhi permi-
ntaan pasar, terutama pasar luar negeri yang
terus meningkat. Disisi lain penangkapan yang
hanya mengandalkan ketersediaan di alam dikha-
watirkan menyebabkan potensi laut ini akan
cepat punah. Cara terbaik untuk memenuhi
ketersediaan rajungan adalah dengan budidaya
dan melakukan pengkajian yang lebih baik,
karena dengan budidaya ketersediaan rajungan
dapat dijamin dan berkesinambungan sehingga
permintaan pasar lokal maupun luar negeri dapat
dijamin.

Dalam budidaya organisme akuatik, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pertum-
buhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor
dalam meliputi sifat genetik, tabiat molting, dan
daya osmoregulasi, sedangkan faktor luar meli-
puti media tumbuh, kualitas pakan dan kualitas
air.

Kualitas air merupakan salah satu penentu
keberhasilan budidaya karena komoditas yang
dibudidayakan hidup di dalam badan air sehi-
ngga kualitas air yang baik dibutuhkan untuk
mendukung kehidupan organisme akuatik. Salah
satu parameter kualitas air yang mempengaruhi
pertumbuhan rajungan adalah salinitas. Salinitas
merupakan parameter lingkungan yang mempe-
ngaruhi proses biologi dan secara langsung akan
mempengaruhi kehidupan organisme antara lain
mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah maka-
nan yang dikonsumsi, nilai konversi pakan dan
kelangsungan hidup organisme akuatik (Karim,
2005).

Salinitas memiliki peranan penting dalam
pemeliharaan krustasea seperti juvenil rajungan
yang dapat hidup pada salinitas hingga 36 ppt
(Setyadi dkk.,2005). Perubahan salinitas akan
mempengaruhi sifat fisiologis dan struktur tubuh
organisme, aktivitas organisme serta dapat mem-
pengaruhi frekuensi pergantian kulit dan pening-
katan ukuran krustasea.

Rajungan merupakan organisme euryhalin
yang mempunyai toleransi akan salinitas yang
luas. Rajungan pada stadia juvenil hidup di

daerah estuari kemudian bermigrasi ke perairan
yang mempunyai salinitas lebih tinggi. Saat telah
dewasa, rajungan yang siap memasuki masa
perkawinan akan bermigrasi di daerah pantai.
Setelah melakukan perkawinan, rajungan akan
kembali ke laut untuk menetaskan telurnya.Pada
umumnya rajungan hanya hidup di laut dengan
salinitas sekitar 32-34 ppt, namun hasil pene-
litian yang dilakukan di Balai Riset Perikanan
Budidaya Laut-Gondol, menunjukkan bahwa
megalopa dan crablet rajungan dapat dipelihara
ditambak dengan salinitas mencapai 36 ppt.
Namun hingga saat ini belum ada kepastian
tentang kisaran salinitas optimal untuk pertum-
buhan dan kelangsungan hidup juvenil rajungan.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu
adanya kajian untuk mengetahui kisaran salinitas
optimal untuk  pertumbuhan dan kelangsungan
hidup juvenil rajungan (P. pelagicus).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Okto-
ber-Desember 2015. Bertempat di Laboratorium
Produksi, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Halu Oleo, Kendari.

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah juvenil rajungan dengan lebar kara-
paks ±2 cm dan berat ±4 gram, yang diperoleh
dari perairan Desa Tanjung Tiram, Kec. Moramo
Utara Kabupaten Konawe Selatan. Wadah per-
cobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
toples dengan ukuran 3 liter sebanyak 15 buah.

Penelitian ini menggunakan air laut yang
diperoleh dari Balai Benih Udang (BBU) Mata.
Airlaut yang diambil dari BBU disimpan dalam
jergen 30 liter yang diangkut dengan menggu-
nakan mobil. Selanjutnya air tawar yang digun-
akan diperoleh dari Laboratorium Produksi
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Univer-
sitas Halu Oleo. Pembuatan media uji dilakukan
dengan mencampur air laut dan air tawar sesuai
dengan menggunakan rumus pengenceran yang
disesuaikan dengan masing-masing perlakuan
penelitian. Apabila salinitas tinggi maka akan
ditambahkan air tawar sedangkan apabila Sali-
nitas rendah maka ditambahkan dengan air laut.
Metode pengenceran dilakukan berdasarkan per-
samaan berikut.

V1 x N1 = V2 x N2

Keterangan: V1 = Volume air laut (L), V2 =
Volume air setelah pengenceran (L), N1 =
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Salinitas awal (ppt), N2 = Salinitas yang
diinginkan (ppt)

Pemeliharaan hewan uji dilakukan selama 45
hari. Pakan yang diberikan dalam penelitian ini
adalah pakan burungo dengan frekuensi pemb-
erian pakan 2 kali/sehari yaitu pada pukul 07.00
Wita dan pukul 19.00 Wita. Pemberian pakan
disesuaikan dengan berat hewan uji dengan per-
sentase pakan yang diberikan sebanyak 5% dari
berat hewan uji per hari (Rathinam et al., 2009).

Penelitian ini dirancang dengan menggu-
nakan rancangan acak lengkap (RAL) yang ter-
diri dari 3 perlakuan dan 5 ulangan. Sebagai per-
lakuan dalam penelitian ini adalah salinitas
media hidup yaitu: perlakuan A: salinitas 20±1
ppt, perlakuan B: salinitas 26±1 ppt, perlakuan
C: salinitas 32±1 ppt

Denah lay-out penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Denah lay-out penelitian

Untuk menentukan pertumbuhan mutlak,
laju pertumbuhan spesifik dan tingkat kelang-
sungan hidup hewan uji, masing-masing men-
ggunakan rumus sebagai berikut:

Pertumbuhan mutlak juvenil rajungan
diukur setiap selang waktu 15 hari sekali, selama
45 hari. Menurut Hu et al. (2008), pertumbuhan
mutlak dapat dihitung dengan persamaan
berikut.

G = Wt- W0

Keterangan: G=Pertumbuhan mutlak (g), Wt=
Berat pada akhir penelitian (g), W0=  Berat pada
awal penelitian (g)

Menurut Sulaeman dan Hanafi (1992),
pertumbuhan mutlak panjang dan lebar karapas
kepiting dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut.

PK = PKt – Pk0

Keterangan:PK= Pertumbuhan panjang karapas
(cm), PKt= Panjang rata-rata pada akhir pene-
litian (cm), Pk0= Panjang rata-rata pada awal
penelitian (cm)

Menurut Huynh dan Fotedar (2004), tingkat
kelangsungan hidup kepiting uji dihitung men-
ggunakan persamaan berikut.TKH = x 100%

Keterangan: TKH= Tingkat kelangsungan hidup
(%), Nt = Jumlah pada akhir penelitian (ekor),
N0= Jumlah pada awal penelitian (ekor)

Frekuensi molting dihitung berdasarkan ke-
seringan kepiting melakukan molting dengan
pemberian perlakuan selama penelitian. Waktu
molting diamati dengan melihat jumlah hari
yang dibutuhkan kepiting untuk molting selama
penelitian (Herlinah dkk.,2015). Pengambilan
data frekuensi molting dan waktu molting dila-
kukan selama penelitian.

Sebagai data penunjang dilakukan pengu-
kuran parameter kualitas. Parameter kualitas air
yang diukur yaitu suhu dan pH. Pengukuran
suhu dilakukan setiap hari selama penelitian
sedangkan pengukuran pH dilakukan awal dan
akhir penelitian.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap tingkat kelang-
sungan hidup dan pertumbuhan juvenil rajungan,
maka dilakukan dengan analisis sidik ragam
(ANOVA). Jika diantara perlakuan tersebut
menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan
dengan uji Tukey dengan menggunakan sofware
statistik (SPSS) versi 16.0 dengan taraf keper-
cayaan 95%.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Pertumbuhan Mutlak (PM)

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan
mutlak bobot (PMB) juvenile rajungan setelah
45 hari masa pemeliharaan disajikan pada Gam-
bar 2. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan bobot tubuh pada setiap perlakuan
dan ulangan. Pada perlakuan A (salinitas 20±1
ppt) sebesar 8,66±2,96 g, perlakuan B (salinitas
26±1 ppt) sebesar 16,93±3,55 g, dan perlakuan C
(Salinitas 32±1 ppt) sebesar 10,46±2,77 g (Gam-
bar 2).

Berdasarkan data penelitian tersebut menun-
jukkan pertumbuhan mutlak yang tertinggi ter-
dapat pada perlakuan B, diikuti oleh perlakuan C
dan yang terendah pada perlakuan A. Hasil ana-
lisis ragam (ANOVA) menunjukkan perlakuan
salinitas memberikan pengaruh nyata (P<0.05)
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Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan mutlak bobot juvenil rajungan(P. pelagicus), perlakuan A (salinitas 20±1
ppt); perlakuan B (salinitas26±1 ppt); dan perlakuan C (salinitas 32±1 ppt). Ket: huruf sama
menunjukkan tidak berbeda nyata

terhadap pertumbuhan mutlak bobot juvenil
rajungan. Uji lanjut dengan uji Tukey menun-
jukkan perlakuan A dan C tidak berbeda nyata,
perlakuan C dan B tidak berbeda nyata sedang-
kan perlakuan B berbeda nyata terhadap per-
lakuan A.

Pertumbuhan pada rajungan (Portunus pela-
gicus) merupakan proses perubahan panjang
karapas dan berat yang terjadi secara berkala
pada setiap rangkaian proses pergantian kulit
atau molting. Proses tersebut sangat dipengaruhi
oleh suhu, salinitas, makanan, dan keleluasaan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Fatmawati
(2009), bahwa pertumbuhan pada rajungan dipe-
ngaruhi oleh faktor jumlah dan ukuran makanan
yang tersedia, umur, ukuran organisme, dan
parameter kualitas air.

Pertumbuhan dapat diekspresikan dengan
pertambahan bobot tubuh.Tingginya rata-rata
pertumbuhan mutlak bobot juvenil rajungan pada
perlakuan B (salinitas26±1 ppt), diduga rajungan
telah mendapatkan salinitas yang baik/optimal
untuk pertumbuhannya, sehingga alokasi energi
untuk penyesuaian diri terhadap lingkungannya
sangat rendah dan energi yang diperoleh dari
pakan banyak digunakan untuk pertumbuhan.Hal
ini sesuai dengan pernyataan Hastuti, dkk.
(2015), bahwa salinitas terbaik bagi pertum-
buhan dan sintasan kepiting adalah 25 ppt. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Astuti (2008),
bahwa pembelanjaan energi untuk osmoregulasi
dapat ditekan apabila organisme dipelihara pada
media yang isoosmotik, sehingga pemanfaatan
pakan menjadi efisien serta pertumbuhan dapat
meningkat. Pertumbuhan secara internal selain
dipengaruhi oleh kelancaran proses pergantian

kulit juga dipengaruhi oleh tingkat kerja osmotik
(osmoregulasi).

Tseng & Hwang (2008) mengemukakan
bahwa pada kondisi hipoosmotik atau hiperos-
motik, kepiting melakukan kerja osmotik yang
tinggi sebagai respon fisiologis untuk memper-
tahankan lingkungan internalnya. Hal ini menye-
babkan terjadinya peningkatan konsumsi oksi-
gen, penurunan aktivitas makan dan rutinitas.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Erse
(2010), bahwa air dengan salinitas yang kurang
sesuai dengan kebutuhan organisme uji dapat
menghambat pertumbuhan kepiting, sebab kepi-
ting akan berusaha menyesuaikan diri dengan
cara mengatur proses osmoregulasi sehingga te-
kanan osmotik didalam tubuhnya sesuai dengan
lingkungannya. Proses osmoregulasi tersebut
membutuhkan energi yang berasal dari pakan
yang dikonsumsi, akibatnya energi yang dibu-
tuhkan untuk pertumbuhan semakin kecil. Lock-
wood (1967), menambakan bahwa ketika terjadi
perubahan salinitas maka konsentrasi ion pada
sel akan terganggu sehingga akan menyerap air
secara osmosis dari darah. Dalam pengaturan ini,
ion akan dibuang melalui urin serta melalui
difusi pada permukaan tubuh. Apabila hal ini
terus berlanjut maka energi bagi pertumbuhan
akan habis hanya untuk proses tersebut.

Gambar 2 menunjukan bahwa rata-rata per-
tumbuhan mutlak bobot (PMB) juvenil rajungan
terendah didapatkan pada perlakuan A (salinitas
20±1 ppt), hal ini diduga ada kaitannya dengan
siklus hidup juvenil rajungan, dimana pada
stadia juvenil salinitas yang rendah tidak akan
memacu pertumbuhan rajungan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Mossa dkk.(1980), bahwa
rajungan hidup di daerah estuari kemudian ber-
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Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan mutlak bobot juvenil rajungan(P. pelagicus), perlakuan A (salinitas 20±1
ppt); perlakuan B (salinitas26±1 ppt); dan perlakuan C (salinitas 32±1 ppt). Ket: huruf sama
menunjukkan tidak berbeda nyata

terhadap pertumbuhan mutlak bobot juvenil
rajungan. Uji lanjut dengan uji Tukey menun-
jukkan perlakuan A dan C tidak berbeda nyata,
perlakuan C dan B tidak berbeda nyata sedang-
kan perlakuan B berbeda nyata terhadap per-
lakuan A.

Pertumbuhan pada rajungan (Portunus pela-
gicus) merupakan proses perubahan panjang
karapas dan berat yang terjadi secara berkala
pada setiap rangkaian proses pergantian kulit
atau molting. Proses tersebut sangat dipengaruhi
oleh suhu, salinitas, makanan, dan keleluasaan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Fatmawati
(2009), bahwa pertumbuhan pada rajungan dipe-
ngaruhi oleh faktor jumlah dan ukuran makanan
yang tersedia, umur, ukuran organisme, dan
parameter kualitas air.

Pertumbuhan dapat diekspresikan dengan
pertambahan bobot tubuh.Tingginya rata-rata
pertumbuhan mutlak bobot juvenil rajungan pada
perlakuan B (salinitas26±1 ppt), diduga rajungan
telah mendapatkan salinitas yang baik/optimal
untuk pertumbuhannya, sehingga alokasi energi
untuk penyesuaian diri terhadap lingkungannya
sangat rendah dan energi yang diperoleh dari
pakan banyak digunakan untuk pertumbuhan.Hal
ini sesuai dengan pernyataan Hastuti, dkk.
(2015), bahwa salinitas terbaik bagi pertum-
buhan dan sintasan kepiting adalah 25 ppt. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Astuti (2008),
bahwa pembelanjaan energi untuk osmoregulasi
dapat ditekan apabila organisme dipelihara pada
media yang isoosmotik, sehingga pemanfaatan
pakan menjadi efisien serta pertumbuhan dapat
meningkat. Pertumbuhan secara internal selain
dipengaruhi oleh kelancaran proses pergantian

kulit juga dipengaruhi oleh tingkat kerja osmotik
(osmoregulasi).

Tseng & Hwang (2008) mengemukakan
bahwa pada kondisi hipoosmotik atau hiperos-
motik, kepiting melakukan kerja osmotik yang
tinggi sebagai respon fisiologis untuk memper-
tahankan lingkungan internalnya. Hal ini menye-
babkan terjadinya peningkatan konsumsi oksi-
gen, penurunan aktivitas makan dan rutinitas.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Erse
(2010), bahwa air dengan salinitas yang kurang
sesuai dengan kebutuhan organisme uji dapat
menghambat pertumbuhan kepiting, sebab kepi-
ting akan berusaha menyesuaikan diri dengan
cara mengatur proses osmoregulasi sehingga te-
kanan osmotik didalam tubuhnya sesuai dengan
lingkungannya. Proses osmoregulasi tersebut
membutuhkan energi yang berasal dari pakan
yang dikonsumsi, akibatnya energi yang dibu-
tuhkan untuk pertumbuhan semakin kecil. Lock-
wood (1967), menambakan bahwa ketika terjadi
perubahan salinitas maka konsentrasi ion pada
sel akan terganggu sehingga akan menyerap air
secara osmosis dari darah. Dalam pengaturan ini,
ion akan dibuang melalui urin serta melalui
difusi pada permukaan tubuh. Apabila hal ini
terus berlanjut maka energi bagi pertumbuhan
akan habis hanya untuk proses tersebut.

Gambar 2 menunjukan bahwa rata-rata per-
tumbuhan mutlak bobot (PMB) juvenil rajungan
terendah didapatkan pada perlakuan A (salinitas
20±1 ppt), hal ini diduga ada kaitannya dengan
siklus hidup juvenil rajungan, dimana pada
stadia juvenil salinitas yang rendah tidak akan
memacu pertumbuhan rajungan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Mossa dkk.(1980), bahwa
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Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan mutlak bobot juvenil rajungan(P. pelagicus), perlakuan A (salinitas 20±1
ppt); perlakuan B (salinitas26±1 ppt); dan perlakuan C (salinitas 32±1 ppt). Ket: huruf sama
menunjukkan tidak berbeda nyata

terhadap pertumbuhan mutlak bobot juvenil
rajungan. Uji lanjut dengan uji Tukey menun-
jukkan perlakuan A dan C tidak berbeda nyata,
perlakuan C dan B tidak berbeda nyata sedang-
kan perlakuan B berbeda nyata terhadap per-
lakuan A.

Pertumbuhan pada rajungan (Portunus pela-
gicus) merupakan proses perubahan panjang
karapas dan berat yang terjadi secara berkala
pada setiap rangkaian proses pergantian kulit
atau molting. Proses tersebut sangat dipengaruhi
oleh suhu, salinitas, makanan, dan keleluasaan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Fatmawati
(2009), bahwa pertumbuhan pada rajungan dipe-
ngaruhi oleh faktor jumlah dan ukuran makanan
yang tersedia, umur, ukuran organisme, dan
parameter kualitas air.

Pertumbuhan dapat diekspresikan dengan
pertambahan bobot tubuh.Tingginya rata-rata
pertumbuhan mutlak bobot juvenil rajungan pada
perlakuan B (salinitas26±1 ppt), diduga rajungan
telah mendapatkan salinitas yang baik/optimal
untuk pertumbuhannya, sehingga alokasi energi
untuk penyesuaian diri terhadap lingkungannya
sangat rendah dan energi yang diperoleh dari
pakan banyak digunakan untuk pertumbuhan.Hal
ini sesuai dengan pernyataan Hastuti, dkk.
(2015), bahwa salinitas terbaik bagi pertum-
buhan dan sintasan kepiting adalah 25 ppt. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Astuti (2008),
bahwa pembelanjaan energi untuk osmoregulasi
dapat ditekan apabila organisme dipelihara pada
media yang isoosmotik, sehingga pemanfaatan
pakan menjadi efisien serta pertumbuhan dapat
meningkat. Pertumbuhan secara internal selain
dipengaruhi oleh kelancaran proses pergantian

kulit juga dipengaruhi oleh tingkat kerja osmotik
(osmoregulasi).

Tseng & Hwang (2008) mengemukakan
bahwa pada kondisi hipoosmotik atau hiperos-
motik, kepiting melakukan kerja osmotik yang
tinggi sebagai respon fisiologis untuk memper-
tahankan lingkungan internalnya. Hal ini menye-
babkan terjadinya peningkatan konsumsi oksi-
gen, penurunan aktivitas makan dan rutinitas.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Erse
(2010), bahwa air dengan salinitas yang kurang
sesuai dengan kebutuhan organisme uji dapat
menghambat pertumbuhan kepiting, sebab kepi-
ting akan berusaha menyesuaikan diri dengan
cara mengatur proses osmoregulasi sehingga te-
kanan osmotik didalam tubuhnya sesuai dengan
lingkungannya. Proses osmoregulasi tersebut
membutuhkan energi yang berasal dari pakan
yang dikonsumsi, akibatnya energi yang dibu-
tuhkan untuk pertumbuhan semakin kecil. Lock-
wood (1967), menambakan bahwa ketika terjadi
perubahan salinitas maka konsentrasi ion pada
sel akan terganggu sehingga akan menyerap air
secara osmosis dari darah. Dalam pengaturan ini,
ion akan dibuang melalui urin serta melalui
difusi pada permukaan tubuh. Apabila hal ini
terus berlanjut maka energi bagi pertumbuhan
akan habis hanya untuk proses tersebut.

Gambar 2 menunjukan bahwa rata-rata per-
tumbuhan mutlak bobot (PMB) juvenil rajungan
terendah didapatkan pada perlakuan A (salinitas
20±1 ppt), hal ini diduga ada kaitannya dengan
siklus hidup juvenil rajungan, dimana pada
stadia juvenil salinitas yang rendah tidak akan
memacu pertumbuhan rajungan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Mossa dkk.(1980), bahwa
rajungan hidup di daerah estuari kemudian ber-
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migrasi ke perairan yang bersalinitas lebih tinggi
untuk menetaskan telurnya. Pada fase larva ber-
sifat plantonik yang melayang-layang dilepas
pantai dan fase megalopa berada didekat pantai
setelah mencapai rajungan muda (juvenil/yuw-
ana) akan kembali ke estuari.

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan
mutlak lebar karapas (PMLK) juvenil rajungan
setelah 45 hari masa pemeliharaan disajikan
pada Gambar 3.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peni-

Gambar 3.Rata-rata pertumbuhan mutlak lebar karapas juvenil rajungan(P. pelagicus), perlakuan A (salinitas
20±1 ppt); perlakuan B (salinitas 26±1 ppt); dan perlakuan C (salinitas 32±1 ppt).

ngkatan lebar karapas pada setiap perlakuan dan
ulangan. Pada perlakuan A (salinitas 20±1 ppt)
sebesar 3,58±0,86 cm, perlakuan B (salinitas
26±1 ppt) sebesar 4,97±0,85 cm, dan perlakuan
C (salinitas 32±1 ppt) sebesar 3,81±0,97 cm
(Gambar 3).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut per-
tumbuhan mutlak lebar karapas juvenil rajungan
tertinggi terdapat pada perlakuan B, diikuti oleh
perlakuan C dan terendah pada perlakuan A.
Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan
perlakuan salinitas tidak memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertum-
buhan mutlak lebar karapas juvenil rajungan.

Affandi dan Tang (2004), mengemukakan
bahwa pertumbuhan adalah proses perubahan
ukuran pada periode waktu tertentu. Pertum-
buhan mutlak lebar karapas (PMLK) juvenil
rajungan yang tertinggi diperoleh pada perlakuan
B (salinitas 26±1 ppt), dan terendah pada per-
lakuan A (salinitas 20±1 ppt). Tingginya per-
tumbuhan lebar karapas juvenil rajungan pada
perlakuan B (salinitas 26±1 ppt), diduga salinitas
ini merupakan salinitas yang dibutuhkan oleh
rajungan pada stadia juvenil, sehingga energi
yang diperoleh dari pakan sedikit yang digu-
nakan untuk proses metabolisme dan lebih ban-
yak digunakan untuk pertumbuhan. Hal ini se-
suai dengan pernyataan Juwana (1997), bahwa
pada perkembangan larva kepiting dari stadia

zoea sampai membutuhkan salititas antara 26–
32ppt. Kisaran salinitas yang rendah maupun
tinggi dapat menyebabkan kepiting uji menjadi
stres. Dalam kondisi stres terjadi relokasi energi
metabolik dari aktifitas investasi (pertumbuhan
dan reproduksi) menjadi aktifitas untuk mem-
perbaiki homeostatis, seperti respirasi, pergera-
kan, regulasi hidro-mineral dan perbaikan jari-
ngan. Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan
mutlak panjang karapas (PMPK) juvenil raju-
ngan setelah 45 hari masa pemeliharaan disaji-
kan pada Gambar 4.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pen-
ingkatan panjang karapas pada setiap perlakuan
dan ulangan. Pada perlakuan A (salinitas 20±1
ppt) sebesar 1,14±0,19 cm, perlakuan B (Sali-
nitas 26±1 ppt) sebesar 2,09±0,88 cm, dan per-
lakuan C (salinitas 32±1 ppt) sebesar 1,25 ±0,37
cm (Gambar 4).

Dari perlakuan tersebut menunjukkan per-
tumbuhan mutlak panjang karapas juvenil  raju-
ngan yang tertinggi adalah pada perlakuan
B,diikuti oleh perlakuan C dan yang terendah
pada perlakuan A. Hasil analisis ragam menun-
jukkan perlakuan salinitas tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap
pertumbuhan mutlak panjang karapas juvenil
rajungan.

Pertumbuhan mutlak panjang karapas
(PMPK) juvenil rajungan tertinggi terdapat pada
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Gambar 4.Rata-rata pertumbuhan mutlak panjang karapas juvenil rajungan(P. pelagicus), perlakuan A (salinitas
20±1 ppt); perlakuan B (salinitas 26±1 ppt); dan perlakuan C (salinitas 32±1 ppt).

perlakuan B (salinitas 26±1 ppt), dan terendah
pada perlakuan A (salinitas 20±1 ppt) (Gambar
4). Rendahnya pertumbuhan panjang karapas
juvenil rajungan pada perlakuan A (salinitas
20±1 ppt) diduga salinitas ini tidak mendukung
pertumbuhan rajungan. Pertumbuhan lebar kara-
pas sejalan dengan pertumbuhan panjang kara-
pas. Pertambahan panjang karapas akan terjadi
bila melalui proses molting. Molting akan ber-
hasil jika faktor pendukung sesuai dengan ke-
butuhan organisme. Salah satu faktor yang dapat
menunjang proses pergantian kulit yaitu Sali-
nitas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sunarto
dkk.(2010), bahwa pertumbuhan rajungan dapat
dilihat dari pertambahan panjang karapas mau-
pun bobot rajungan.Ukuran panjang karapas dan
lebar karapas memiliki hubungan yang linier.
Semakin tinggi panjang karapas rajungan maka
semakin besar bertambah lebar karapasnya.Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Jaya (2013)
bahwa pada rajungan pertumbuhan merupakan
proses perubahan panjang karapas dan berat
yang terjadi secara berkala pada setiap rangkaian
proses pergantian kulit atau molting. Pergantian
kulit/molting akan sukses jika salinitas berada
pada kondisi yang optimal sebab jika salinitas
terlalu rendah atau tinggi akan menyebabkan
molting yang tak sempurna.

3.2 Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH)

Hasil perhitungan rata-rata tingkat kelang-
sungan hidup juvenil rajungan disajikan pada
Gambar 5. Hasil penelitian terlihat menunjukkan
bahwa, nilai tingkat kelangsungan hidup juvenil

rajungan yang diberikan semua perlakuan selama
penelitian adalah sama yaitu sebesar 100%. Tin-
gkat kelangsungan hidup atau sintasan meru-
pakan gambaran jumlah individu hidup yang
didapatkan berdasarkan perbandingan antara
jumlah juvenil  rajungan yang hidup pada akhir
penelitian dengan jumlah juvenil rajungan yang
ditebar pada awal penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup juve-
nile rajungan sebesar 100%. Hal ini diduga
karena rajungan merupakan organisme yang
mempunyai toleransi yang luas akan salinitas
(euryhaline). Kaligis (2016) mengatakan bahwa
laju penurunan dan peningkatan salinitas tidak
memberi pengaruh pada tingkat kelulusan hidup
kepiting bakau.Hasil yang sama pula dilaporkan
oleh Chande dan Mgaya (2003), yang men-
yatakan bahwa rajungan mempunyai toleransi
yang luas akan salinitas yaitu 9-39 ppt.

3.3 Frekuensi Molting dan Waktu Molting

Hasil perhitungan rata-rata frekuensi molting
juvenil rajungan disajikan pada Tabel 1. Semua
golongan anthropoda, termasuk rajungan meng-
alami proses molting/pergantian kulit secara
periodik, sehingga ukuran badanya bertambah
besar. Agar kepiting bisa tumbuh menjadi seca
ra periodik akan melepaskan jaringan peng-
hubung antara epidermis dan kuntikula eks-
tarseluler, sehingga melepaskan diri dari kutikula
(cangkang), menyerapa air untuk memperbesar
badan dan eksoskeleton yang baru dan selan-
jutnya terjadi proses pergeseran dengan mineral-
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Gambar 5. Histogram rata-rata tingkat kelangsungan hidup juvenil rajungan(P. pelagicus), perlakuan A
(salinitas 20±1 ppt); perlakuan B (salinitas 26±1 ppt); dan perlakuan C (salinitas 32±1 ppt).

Tabel 1. Hasil perhitungan frekuensi molting dan waktu molting

Parameter
Perlakuan

A B C

Frekuensi Molting 1,6 2,0 1,8

Waktu Molting to-takhir (Hari) 28 19 20

Ket: Molting 1-2 kali

mineral dan protein. Proses ganti kulit ini meng-
hasilkan peningkatan ukuran badan (pertum-
buhan) secara diskontinyu dan secara berkala.
Ketika ganti kulit, badan kepiting menyerap air
dan bertambah besar, kemudian terjadi pergese-
ran kulit. Setelah kulit luarnya keras, ukuran
badan rajungan tetap sampai pada siklus ganti
kulit berikutnya (Rangka dan Sulaeman, 2010).

Molting merupakan salah satu indikator per-
tumbuhan bagi krustasea. Hasil penelitian menu-
njukkan rata-rata frekuensi molting/pergantian
kulit pada perlakuan B lebih tinggi yaitu sebesar
2,0, perlakuan C sebesar 1,8 dan terendah pada
perlakuan A sebesar 1,6 selama pemeliharaan.
Rendahnya frekuensi pergantian kulit pada per-
lakuan A diduga akibat salinitas belum optimal
sehingga energi yang diperoleh dari pakan
banyak digunakan untuk proses adaptasi dengan
lingkungan tempat hidup. Winckins (1982)
mengemukakan bahwa perubahan salinitas dapat
mempengaruhi frekuensi molting dan pening-
katan ukuran tubuh. Hal yang sama juga dikemu-
kakan oleh Aslamyah dan Fujaya (2009), bahwa
frekuensi pertumbuhan pada kepiting bakau
dapat dilihat dari jumlah kepiting yang molting
atau ganti kulit. Frekuensi pergantian kulit pada
kepiting bakau dipengaruhi oleh faktor internal

berupa umur, ukuran dan jenis kelamin, serta
faktor eksternal berupa nutrisi dan kondisi ling-
kungan terutama kedalaman, suhu, salinitas,
ketersediaan makanan dan pH perairan.

Waktu molting menggambarkan interval
waktu antara molting pertama dengan molting
kedua atau dengan kata lain waktu yang diper-
lukan organisme untuk berganti kulit. Hasil pen-
elitian menunjukkan waktu molting terlambat
terdapat pada perlakuan A (salinitas 20±1 ppt)
yaitu 28 hari diikuti oleh perlakuan C (salinitas
32±1 ppt) yaitu 20 hari dan waktu molting ter-
cepat terdapat pada perlakuan B (salinitas 26±1
ppt) yaitu 19 hari. Perlakuan salinitas 26±1 ppt
menunjukan waktu molting yang lebih cepat
dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini
diduga karena pada perlakuan ini salinitas berada
pada kisaran yang optimal untuk pertumbuhan
juvenil rajungan akibatnya energi yang diperoleh
lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan.
Pertumbuhan pada kepiting ditandai dengan per-
gantian kulit/molting. Proses moulting dapat ber-
jalan dengan sempurna dan dipercepat bila kon-
disi fisiologis kepiting berada pada kondisi
normal. Hal ini sesuai dengan penryataan Hastuti
dkk. (2015), bahwa salinitas media akan mem-
beri pengaruh terhadap pengaturan ion-ion inter-
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nal sehingga akan dibutuhkan energi untuk tran-
sport aktif ion-ion guna mempertahankan ling-
kungan internalnya. Kecepatan molting juga
pada kepiting selain dipengaruhi oleh linkungan
juga dipengaruhi oleh jenis kepiting. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Karim (2007), bahwa
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan mol-
ting tergantung jenis dan umur kepiting bakau.

3.4 Parameter Kualitas Air

Hasil pengukuran parameter kualitas air
juvenil rajungan selama penelitian dapat dilihat
pada table 2. Pertumbuhan dan kelangsungan
hidup kepiting dipengaruhi oleh suhu, salinitas,
pakan dan pencahayaan.Pertumbuhan didahului
oleh pergantian karapas. Frekuensi pergantian

dan penam-bahan ukuran sangat dipengaruhi
oleh kepa-datan, nutrisi, genetik dan kualitas air
(Effendy dkk., 2006).

Menurut Soim (1996) persyaratan kualitas
air yang perlu diperhatikan pada pemeliharaan
kepiting bakau adalah suhu, salinitas dan pH.
Parameter kualitas air yang diamati dalam pene-
litian ini yaitu suhu dan pH. Suhu merupakan
salah satu faktor abiotik yang mempengaruhi
aktifitas, nafsu makan, konsumsi oksigen, sinta-
san dan pertumbuhan. Selama penelitian dipe-
roleh nilai suhu berkisar dari 26-29oC. Hal ini
menunjukkan bahwa suhu air selama penelitian
berlangsung masih berada dalam kisaran yang
dapat ditolerir oleh oleh kepiting rajungan. Pern-
yataan ini dipertegas oleh Thoha (2010) bahwa

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian

Parameter
Perlakuan

A B C
Suhu (0C) 26-29 26-29 26-29

pH 6-7 6-7 6-7

kisaran suhu yang baik untuk kepiting bakau
adalah 26-290C. Pernyataan diatas sejalan den-
gan pernyataan Susanto (2009), mengemukakan
bahwa batas nilai toleransi suhu untuk kepiting
bakau adalah sebesar 23-32oC.

Suhu merupakan faktor abiotik yang juga
sangat mengambil peranan penting dalam kehi-
dupan organisme dan keseimbangan parameter
kualitas air yang lain. Fluktuasi suhu selama
penelitian cukup stabil yaitu dengan nilai kisaran
26-29oC.Hal ini sesuai dengan pernyataan Karim
(2005), bahwa suhu merupakan salah satu faktor
abiotik penting yang mempengaruhi aktifitas,
nafsu makan, konsumsi oksigen, laju metabo-
lisme, kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
molting krustasea. Perairan yang mempunyai
suhu tinggi cenderung akan meningkatkan per-
tumbuhan dan mempengaruhi masa interval mol-
ting krustasea. Hoang, et al.(2003), juga menam-
bahkan bahwa suhu yang optimum untuk per-
tumbuhan kepiting 26-32oC.

Dalam kegiatan budidaya sebaiknya suhu air
diusahakan dalam kondisi yang optimal, sebab
perubahan suhu secara mendadak akan berpen-
garuh langsung terhadap kehidupan kepiting.
Suhu yang rendah akan menyebabkan daya cerna
kepiting akan pakan yang di berikan akan ber-
kurang, sebaliknya jika suhu air meningkat mele-
bihi batas optimum akan menyebabkan kepiting
mengalami stres. Hal ini dipertegas oleh Rusmi-
yati (2012), yang mengemukakan bahwa suhu
dibawah 20oC akan menyebabkan daya cerna
kepiting akan pakan yang dikonsumsi berkurang

dan jika suhu melebihi 35oC akan menyebabkan
kepiting mengalami stres.

Selain suhu parameter lainnya yang perlu
diperhatikan adalah pH. Secara umum, organi-
sme akuatik menghendaki pH air sekitar netral
untuk tumbuh dengan baik.Nilai pH berkaitan
erat dengan karbondioksida dan alkalinitas.
Semakin tinggi pH semakin tinggi pula nilai
alkalinitas dan semakin rendah kadar karbondi-
oksida bebas, sehigga kadar oksigen menjadi
tinggi. Hasil pengukuran pH yang diperoleh sela-
ma pengamatan adalah 6-7. Nilai pH tersebut
masih dapat mendukung kehidupan dan pertum-
buhan rajungan. Hal ini sesuai dengan pernya-
taan Pratiwi (2010), bahwa Nilai pH dari 6
sampai 6,8 tergolong normal dan baik bagi kela-
ngsungan hidup krustasea, karena pH yang
kurang dari 5 dan lebih dari 9 akan menciptakan
kondisi yang tidak menguntungkan bagi kehi-
dupan makrozoo benthos termasuk krustasea.
Afrianto dan Liviawaty (1992), mengemukakan
bahwa pH yang optimum untuk pemeliharaan
kepiting bakau adalah 6,5-7,0. Hal yang sama
dikemukakan oleh Rusmiyati (2012), bahwa
nilai pH yang dapat ditoleransi oleh kepiting
adalah 6,7sampai7,0.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa salinitas yang berbeda menu-
njukkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bobot juvenil rajungan namun
tidak berpegaruh nyata terhadap pertumbuhan



102

Media Akuatika, Vol. 1, No.2, 94-103, 2016. ISSN 2503-4324

mutlak panjng, lebar dan tingkat kelangsungan
hidup juvenil rajungan. Pertumbuhan mutlak ter-
tinggi pada perlakuan dengan salinitas 26±1 ppt
dan memberikan pengaruh yang berbeda nyata
dengan salinitas pada perlakuan 20±1 ppt namun
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan salinitas 32±1 ppt. Kadar Sali-
nitas optimal yang dapat menghasilkan pertum-
buhan juvenil rajungan yang maksimal adalah
salinitas 26±1 ppt.
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